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ABSTRAK 

 
The purpose of this study is to determine the effect of Capital Adequacy Ratio, 
Operating Revenue Operating Expense, Loan to Deposit Ratio, and Net Interest 
Margin to Return On Assets and Profit Change. This research was conducted on Rural 
Banks in Bali. To answer the hypothesis proposed in this study, the data were 
analyzed using path analysis with AMOS program 16. The results showed that 
Capital Adequacy Ratio has a positive influence on Return On Assets. Operational 
Revenue Operating Expense (BOPO) has a negative effect on Return On Assets. Loan 
to Deposit Ratio (LDR) has a positive effect on Return On Assets (ROA). Net Interest 
Margin (NIM) has a positive influence on Return On Assets (ROA). Capital Adequacy 
Ratio (CAR) has a positive effect on Profit Change. Operating Revenue Operating 
Expenses (BOPO) have a negative effect on Profit Change. Loan to Deposit Ratio has a 
positive effect on Profit Change. Net Interest Margin has a positive influence on Profit 
Change. Return On Assets (ROA) has a positive effect on Profit Change. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tolok ukur yang 
bisa digunakan untuk mengukur 
kinerja sebuah perusahaan adalah 
profitabilitas (kemampulabaan), 
termasuk juga oleh Bank Perkreditan 
rakyat (BPR). Kasmir (2014) 
menyatakan Rasio 
Profitabilitasmerupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari 
keuntungan atau laba dalam suatu 
periode keuangan tertentu, 
sementaraReturn On Assests (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang 
sangat penting untuk menentukan 

seberapa efektifkah lembaga 
keuangan seperti BPRmampu 
menghasilkan laba dari total aset 
yang dimilikinya, sebab semakin 
besarnyaReturn On Assests (ROA) 

menunjukkan semakin baiknya 
tingkat profitabilitas. 

Dalam suatu perusahaan, 

peningkatan atau penurunan laba 

dicerminkan dari tingkat perubahan 

laba, karena laba merupakan 
parameter umum yang digunakan 
untuk mengukur prestasi yang 
dicapai oleh suatu BPRsehingga laba 
akan dijadikan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan manajemen 
terkait dengan investasi dan prediksi 
untuk meramalkan perubahaan laba 

yang mungkin terjadi di masa 
mendatang. Menurut Triono (2015) 
untuk mengetahui tingkat perubahan 
laba dapat dilihat pada laporan 
keuangan setiap periodenya. 

Selain rasio likuiditas, salah 
satu jenis rasio yang juga penting 
untuk digunakan sebagai parameter 

penilaian kinerja BPRadalah rasio 
solvabilitas. Menurut Kasmir (2014), 
rasio solvabilitas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan membayar 
seluruh utang-utangnya, baik itu 
utang jangka pendek maupun jangka 
panjang. Rasio ini bertujuan untuk 
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mengukur efisiensi bank dalam 
menjalankan aktifitasnya (Kasmir, 
2014). Salah satu jenis rasio yang 
dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat solvabilitas dari sebuah 
BPRadalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Menurut Kasmir (2014), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 

yang mengukur kecukupan modal 
suatu bank. Buyuksalvarci (dalam 

Prasetyo dan Damayanti, 2015) 
menyatakan bahwa setiap bank 
secara umum diwajibkan untuk 
mempertahankan dana modal yang 
memadai untuk menghadapi 
kemungkinan terjadinya hal buruk di 
masa depan. Berdasarkan peraturan 
Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013, 

permodalan minimum yang harus 
dimiliki oleh suatu bank adalah 8 
persen. 

Untuk mencapai keuntungan 
BPRyang maksimal, efisiensi dalam 
pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki oleh BPRakan memegang 
peranan yang sangat penting. Melalui 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 

14/26/PBI/2012 tentang Kegiatan 
Usaha dan Jaringan Kantor 
Berdasarkan Modal Inti Bank, Bank 
Indonesia menetapkan bahwa 
pencapaian tingkat efisiensi bank 
antara lain diukur melalui rasio Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) dan rasio Net Interest Margin 

(NIM). Semakin besar BOPO suatu 
BPR tentu akan menunjukkan 
semakin tidak efisiennya BPRtersebut 
dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. Sedangkan untuk Net 
Interest Margin (NIM)akan berlaku 

sebaliknya, dimana semakin tinggi 
nilai Net Interest Margin (NIM), maka 

akan menunjukkan semakin 
efisiennya BPR tersebut dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. 

Berdasarkan hal tersebut, 
penelitan ini mengkaji Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban 

Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) 
dan Net Interest Margin (NIM) terhadap 
Return On Assets (ROA) dan 

Perubahan Laba, dengan studi 
dilakukan pada seluruh BPR yang ada 
di Bali. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

1. Perubahan Laba 
Secara umum, kinerja 

BPRdapat dilihat dari kemampuan 
manajemen BPR dalam 
memproduksi/menghasilkan laba. 
Prinsip umum bagi perusahaan 
adalah bagaimana perusahaan dapat 
memperoleh laba sebanyak-

banyaknya dengan mengeluarkan 
biaya sesedikit mungkin. Dari sisi 
manajemen, tentu mengharapkan 
perubahan laba yang tinggi karena 
semakin tinggi perubahan laba maka 
semakin flexible perusahaan dalam 

menjalankan aktifitas operasional 

perusahaan (Sarifudin dalam Savitri, 
2011). Perubahan laba yang terus 
meningkat akan berdampak positif 
pada aktifitas operasional BPR itu 
sendiri, karena tambahan laba 
tersebut akan menambah modal dan 
dapat menjamin kontinuitas 
berdirinya BPR. 

Laba merupakan selisih dari 

penghasilan yang diperoleh oleh 
sebuah perusahaan dalam satu 
periode pelaporan dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh 
penghasilan tersebut. Penyajian 
informasi atas laba yang diperoleh 
merupakan fokus atas hasil kinerja 
dari BPR. Menurut Harahap dalam 

Aini (2013) laba didefinisikan sebagai 
selisih pengukuran pendapatan 
dengan biaya. Dengan demikian, 
dapat diambil kesimpulan bahwa laba 
adalah hasil pengurangan dari 
penghasilan yang terealisasi 
dengandengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan atas suatu transaksi 

keuangan pada suatu periode 
keuangan tertentu. 

 
2.  Return On Assets (ROA) 

Menurut Hanafi dkk dalam 
Syamni dan Martunis (2013), Return 
On Assets (ROA) merupakan rasio 

keuangan perusahaan yang 
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berhubungan dengan profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba 
(profitabilitas) pada tingkat 

pendapatan, aset, dan modal saham 
tertentu. Kasmir (2014:329) 
mengemukakan bahwa Return On 
Assets (ROA) digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen 
menghasilkan income dari pengelolaan 

aset. Munawir dalam Narayana 
(2013), ROA menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh hasil atas sumber daya 
keuangan yang ditanamkan oleh 
perusahaan. Dengan demikian, pihak 
manajemen BPRakan dapat 

mengukur sejauhmana kinerja 
keuangan dan kinerja operasional 
dalam pemanfaatan seluruh sumber 
daya yang dimiliki perusahaan 
dengan menggunakan Return On 
Assets (ROA). Menurut Harahap 
(2015:305), Return On Asset (ROA) 

menunjukkan berapa besar laba 
bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai aktiva. 

 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kecukupan modal 
suatu bank (Kasmir, 2015:346). 
Menurut Taswan dalam Tanor dkk 
(2015), CAR merupakan perhitungan 
modal dan aktiva tertimbang menurut 
risiko dilakukan berdasarkan 
ketentuan kewajiban penyediaan 
modal minimum yang berlaku. 

Menurut Kuncoro dalam Wantera dan 
Mertha (2015), CAR menunjukkan 
bagaimana kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang 
mencukupi untuk mengontrol risiko-
risiko yang dapat berpengaruh 
terhadap kinerja suatu bank dalam 
usahanya menghasilkan laba. 

Kuncoro dkk dalam Negara dan 
Sujana (2014) semakin tinggi CAR, 
maka semakin kuat kemampuan 
bank tersebut untuk menanggung 
risiko dari setiap kredit/aktiva 

produktif yang berisiko dan mampu 
membiayai operasi bank, sehingga 
akan memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi 
profitabilitas.Berdasarkan ketentuan 

Bank Indonesia Nomor 
15/12/PBI/2013, bank dinyatakan 
sehat harus memiliki CAR paling 
sedikit sebesar 8 persen. 

 
4. Rasio Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 
Penilaian terhadap tingkat 

kesehatan BPRsalah satunya dapat 
dilakukan menggunakan penilaian 
terhadap rasio BOPO. Rasio BOPO 
sering kali digunakan sebagai salah 
satu alat untuk mengukur tingkat 
efisiensi operasional dari suatu BPR. 
Kinerja keuangan dari sebuah 
BPRakan sangat tergantung dari 

banyak atau sedikitnya biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh 
BPRuntuk memperoleh pendapatan 
operasional. Semakin sedikit biaya 
yang dikeluarkan oleh BPRuntuk 
memperoleh pendapatan 
operasionalnya, menandakan bahwa 
perusahaan itu semakin efisien. Jika 

nilai rasio BOPO BPRsemakin rendah 
berarti kinerja BPRsemakin baik. Hal 
itu berarti bahwa perusahaan 
semakin efisien dalam mengunakan 
sumber dayanya untuk menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Dendawijaya 
dalam Prasetyo (2015), BOPO adalah 
perbandingan antara biaya 
operasional dengan pendapatan 

operasional. 
 

5.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan salah satu jenis rasio 
yang digunakan untuk menilai 
seberapa baik tingkat likuiditas 

BPRdengan cara membagi jumlah 
kredit yang diberikan dengan jumlah 
dana yang berhasil dikumpulkan oleh 
BPRyang bersumber dari pihak ketiga. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 

menunjukkan kemampuan dari suatu 
BPRdalam menyediakan dana kepada 

para debiturnya dengan modal yang 
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dimiliki oleh BPRitu sendiri maupun 
dana yang dikumpulkan oleh BPRdari 
masyarakat. Menurut Kasmir 
(2014:319), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. Menurut 
Harahap (2015:321), Loan to Deposit 
Ratio (LDR) menunjukkan seberapa 

besar pinjaman yang diberikan 
didanai oleh pihak ketiga. 

 
6.  Net Interest Margin (NIM) 

Rasio Net Interest Margin (NIM) 

merupakan sebuah rasio yang 
digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan BPRdidalam 
menghasilkan pendapatan usahanya 
yang berupa pendapatan bunga yang 
berasal dari kegiatan penyaluran 
kredit. Menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004, Net Interest Margin (NIM) 

merupakan perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih terhadap 
rata-rata aktiva produktifnya. Jenis 
rasio keuangan BPRini dapat 
dijadikan sebagai tolok ukur 
kemampuan BPRdalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih melalui 
penempatan aktiva produktifnya. Jika 
nilai dari rasio Net Interest Margin 

(NIM) semakin besar, maka akan 
semakin baik kinerja BPR dalam 
menghasilkan dan/atau memperoleh 
pendapatan berupa bunga. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan 

padaseluruh BPRyang ada di Bali dan 
telah terdaftar pada Otoritas Jasa 
Keuangan pada tahun 2015. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif, 
yaitu menjelaskan hubungan 
kausalitas (sebab akibat) antar 
variabel penelitian dengan 
menganalisis data numerik (angka) 

menggunakan metode statistik 
melalui pengujian hipotesa. Data yang 
digunakan adalah data sekunder 
dengan teknik Path Analysis 

(Ferdinand, 2014) serta diolah dengan 
menggunakan Program AMOS versi 
20. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Return On 
Assets (ROA) 

Pengaruh CAR (X1) terhadap 
ROA (Y1) memiliki nilai absolut C.R. = 
4,865 > dari 2,000 dan dimana nilai 
probabilitas (P) = **** < 0,05; dengan 
demikian maka koefisien jalur Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 
On Assets (ROA) adalah positif 
signifikan dengan nilai standardized 
estimate sebesar 0,217.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Primadewi dan Suputra (2015), 
Pranata (2015), Muhamad (2015), Edo 
dan Wiagustini (2014), Christiano 
dkk(2014), Mulatsih (2014), dan 
Narayana (2015) yang menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif terhadap Return 
On Assets (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka 

akan semakin baik kinerja BPRyang 
tercermin dalam nilai Return On 
Assets (ROA). Capital Adequacy Ratio 

(CAR) digunakan untuk mengukur 
sejauhmana tingkat kecukupan modal 
yang dimiliki oleh BPRdalam 
menyediakan dana untuk mengatasi 

masalah yang mungkin akan timbul 
akibat adanya harta yang bermasalah 
atau mengandung risiko. Tentu 
semakin siap BPRdalam 
mengantisipasi segala kemungkinan 
kerugian yang akan timbul,maka 
akan semakin optimal kinerja dari 
BPRtersebut untuk memperoleh 

keuntungan. 
 

2. Pengaruh Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Return On Assets (ROA) 

Pengaruh BOPO (X2) terhadap 
ROA (Y1) memiliki nilai absolut C.R. = 
-21,551 < dari -2,000 dan dengan 
nilai probabilitas (P) = *** < 0,05; 
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dengan demikian maka koefisien jalur 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Return 
On Assets (ROA) adalah negatif 

signifikan dengan nilai standardized 
estimate sebesar -0,852. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Muhamad (2015), Wibowo dan 

Syaichu (2013), Mulatsih (2014), dan 
Lukitasari &Kartika (2014) dan 
Rosada (2013), yang menunjukkan 
hasil bahwa BOPO berpengaruh 
negatif terhadap Return On Assets 
(ROA). Ini berarti bahwa semakin 
tinggi BOPO maka Return On Assets 

(ROA) akan semakin rendah, 
sebaliknya jika BOPO semakin 
rendah, maka Return On Assets (ROA) 

akan meningkat. Rasio BOPO 
merupakan perbandingan dari biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh 
BPRuntuk memperolehpendapatan 

operasionalnya. Ini memberi mkna 
bahwa semakin rendah nilai BOPO 
maka akan semakin efisien kinerja 
dari BPR. Sebaliknya, jika nilai BOPO 
semakin tinggi maka akan semakin 
tidak efisien kinerja BPRitu. 

 
 

3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio 
(LDR) terhadap Return On Assets 

(ROA) 
Pengaruh LDR (X3) terhadap 

ROA (Y1) memiliki nilai absolut C.R. = 
2,833 > dari 2,000 dan nilai 
probabilitas (P) = 0,005 < 0,05; 
dengan demikian maka koefisien jalur 
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Return On Assets (ROA) adalah positif 
signifikan dengan nilai standardized 
estimate sebesar 0,460. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Narayana (2013), Prasetyo dan 
Damayanti (2015), Pranata (2015), 
Mulatsih (2014), dan Pasaribu dan 
Sari (2011) yang menunjukkan bahwa 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif terhadap Return 

On Assets (ROA). Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi Loan to Deposit 

Ratio (LDR) maka akan menyebabkan 

peningkatan profitabilitas BPRyang 
tercermin dalam Return On Assets 

(ROA), begitu juga sebaliknya. 
Semakin tinggi tingkat Loan to Deposit 
Ratio (LDR) suatu BPR, menandakan 

bahwa jumlah dana yang disalurkan 
oleh BPRberupa kredit yang sumber 
pendanaannya berasal dari dana 

pihak ketiga semakin optimal. Yang 
pada akhirnya jika BPRdapat menjaga 
tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

tetap dalam batas yang aman sesuai 
dengan regulasi dari Bank Indonesia, 
sudah barang tentu BPRberkinerja 
secara lebih maksimal. Dengan 
berkinerja secara lebih maksimal, 

tentu tingkat profitabilitas dari 
BPRtersebut akan semakin baik. 
 
4. Pengaruh Net Interest Margin 

(NIM) terhadap Return On Assets 

(ROA) 
Pengaruh NIM (X4) terhadap 

ROA (Y1) memiliki nilai absolut C.R. = 

5,278 > dari 2,000 dan nilai 
probabilitas (P) = *** < 0,05; dengan 
demikian maka koefisien jalur Net 
Interest Margin (NIM) terhadap Return 
On Assets (ROA) adalah positif 
signifikan dengan nilai standardized 
estimate sebesar 0,332. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mulatsih (2014), Maria (2015), 
Eng (2013), dan Purwoko dkk (2013) 
yang menunjukkan bahwa Net Interest 
Margin (NIM)berpengaruh positif 
terhadap Return On Assets (ROA).Hal 
ini berarti bahwa semakin tinggi Net 
Interest Margin (NIM) maka akan 

menyebabkan peningkatan 
profitabilitas BPRyang tercermin 
dalam Return On Assets (ROA), begitu 
juga sebaliknya.Net Interest Margin 
(NIM) merupakan rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pendapatan bunga bersih yang 
diterima oleh BPRdibandingkan 
dengan rata-rata aktiva produktifnya. 
Besar kecilnyaNetInterest Margin (NIM) 

akan berpengaruh terhadap tingkat 
laba yang dihasilkan BPR. Hal ini 
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dikarenakan salah satu komponen 
utama pembentuk laba/keuntungan 
BPRadalah bunga bersih. Dimana 
bunga bersih yang nantinya 
dihasilkan oleh BPRsecara tidak 
langsung akan meningkatkan Return 
On Assets (ROA). 

 
5. Pengaruh Capital Adequacy Laba 

Pengaruh CAR (X1) terhadap 
Perubahan Laba (Y2) memiliki nilai 

absolut C.R. = 2,864 > dari 2,000 dan 
dimana nilai probabilitas (P) = 0,005 < 
0,05; dengan demikian maka koefisien 
jalur Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Perubahan Laba adalah 
positif signifikan dengan nilai 
standardized estimate sebesar0,255.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aini (2013) yang menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif terhadap 
Perubahan Laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka 

akan semakin baik kinerja BPRyang 
tercermin dalam nilai Perubahan 
Laba.Capital Adequacy Ratio (CAR) 

digunakan untuk mengukur 
sejauhmana tingkat kecukupan modal 

yang dimiliki oleh BPRdalam 
menyediakan dana untuk mengatasi 
masalah yang mungkin akan timbul 
akibat adanya harta yang bermasalah 
atau mengandung risiko. Tentu 
dengan semakin siapnyaBPRdalam 
mengantisipasi segala kemungkinan 
kerugian yang akan timbul, akan 
semakin optimal kinerja dari 

BPRtersebut. Semakin optimal kinerja 
dari BPR, tentu kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan menjadi 
semakin besar. 

 
6. Pengaruh Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Perubahan Laba 

Pengaruh BOPO (X2) terhadap 
Perubahan Laba (Y2) memiliki nilai 
absolut C.R. = -2,006 < dari -2,000 
dan dimana nilai probabilitas (P) = 
0,044 < 0,05; dengan demikian maka 

koefisien jalur Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Perubahan Laba adalah 
negatif signifikan dengan nilai 
standardized estimate sebesar -0,340. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lubis (2013) dan Aini (2013) yang 
menunjukkan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Perubahan Laba. Ini berarti 
bahwa semakin tinggi BOPO 

makaakan semakin rendahPerubahan 
Laba, sebaliknya jika BOPO semakin 
rendah, maka Perubahan Laba akan 
meningkat. Rasio BOPO merupakan 
perbandingan dari biaya operasional 
yang dikeluarkan oleh BPRuntuk 
memperolehpendapatan 
operasionalnya. Hal ini berarti bahwa 

semakin rendah nilai BOPO maka 
akan semakin efisien kinerja dari 
BPRtersebut. Sebaliknya, jika nilai 
BOPO semakin tinggi maka akan 
semakin in-efisien kinerja BPRitu. 
Jika BPR semakin efisien dalam 
menggunakan sumber daya yang ada 
untuk memperoleh penghasilannya, 
tentu ini berarti semakin kecil biaya 

yang dikeluarkan oleh BPRyang 
berdampak semakin tingginya laba 
yang akan diperoleh. 

 
 

7. Pengaruh Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Perubahan Laba 
Pengaruh LDR (X3) terhadap 

Perubahan Laba (Y2) memiliki nilai 
absolut C.R. = 2,696 > dari 2,000 dan 
dimana nilai probabilitas (P) = 0,007 < 
0,05; dengan demikian maka koefisien 
jalur Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Perubahan Laba adalah 
positif signifikan dengan 
nilaistandardized estimate sebesar 

0,312. 
Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Andayani et al(2015), Aini (2013) 

dan Savitri (2011) yang menunjukkan 
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif terhadap 
Perubahan Laba. Hal ini berarti 
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bahwa semakin tinggi Loan to Deposit 
Ratio (LDR) maka akan menyebabkan 

peningkatan profitabilitas BPRyang 

tercermin dalam Perubahan Laba, 
begitu juga sebaliknya.Semakin tinggi 
tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

suatu BPR, menandakan bahwa 
jumlah dana yang disalurkan oleh 
BPRberupa kredit yang sumber 
pendanaannya berasal dari dana 

pihak ketiga semakin optimal. Yang 
pada akhirnya jika BPRdapat menjaga 
tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

tetap dalam batas yang aman sesuai 
dengan regulasi dari Bank Indonesia, 
sudah barang tentu BPRdapat 
berkinerja secara lebih maksimal. 
Dengan berkinerja secara lebih 

maksimal, tentu kesempatan 
BPRuntuk memperoleh laba menjadi 
semakin besar. 

 
8. Pengaruh Net Interest Margin 

(NIM) terhadap Perubahan Laba 
Pengaruh NIM (X4) terhadap 

Perubahan Laba (Y2) memiliki nilai 

absolut C.R. = 2,274 > dari 2,000 dan 
nilai probabilitas (P) = 0,023 < 0,05; 
dengan demikian maka koefisien jalur 
Net Interest Margin (NIM) terhadap 

Perubahan Laba adalah positif 
signifikan dengan nilai standardized 
estimate sebesar 0,510. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Savitri (2011) dan Aini (2013) 
yang menunjukkan bahwa Net Interest 
Margin (NIM) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 
Perubahan Laba. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi Net Interest 
Margin (NIM) maka akan 

menyebabkan peningkatan 
profitabilitas BPRyang tercermin 

dalam Perubahan Laba, begitu juga 
sebaliknya. Net Interest Margin (NIM) 

merupakan rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur seberapa 
besar pendapatan bunga bersih yang 
diterima oleh BPRdibandingkan 
dengan rata-rata aktiva produktifnya. 
Besarnya NetInterest Margin (NIM) 

akan berpengaruh terhadap laba yang 

dihasilkan BPR. Hal ini dikarenakan 
salah satu komponen utama 
pembentuk laba/keuntungan 
BPRadalah bunga bersih. Sehingga 
dengan semakin tingginya Net Interest 
Margin (NIM), maka akan semakin 

tinggi laba/keuntungan yang 
dihasilkan. 

 
9. Pengaruh Return On Assets (ROA) 

terhadap Perubahan Laba 

Pengaruh ROA (Y1) terhadap 
Perubahan Laba (Y2) memiliki nilai 
absolut C.R. = 2,969 > dari 2,000 dan 
dimana nilai probabilitas (P) = 0,004 < 
0,05; dengan demikian maka koefisien 
jalur Return On Assets (ROA)  

terhadap Perubahan Laba adalah 

positif signifikan dengan nilai 
standardized estimate sebesar 0,365. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Syamni dan Martunis (2013) dan 
Abidin dan Asyik (2013) yang 
menunjukkan bahwa Return On 
Assests (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perubahan Laba. 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
(ROA) maka akan semakin tinggi 
Perubahan Laba, dan 
sebaliknya.Return On Assests (ROA) 

berfungsi untuk mengukur efektifitas 
BPRdalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan seluruh aktiva yang 
dimiliki. Semakin besar Return On 
Assests (ROA) akan menunjukkan 

semakin baiknya kinerja BPRdalam 
memanfaatkan sumber seluruh 

aktivanya untuk menghasilkan 
pendapatan atau memperoleh laba. 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

1. Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) memiliki pengaruh yang 
positif terhadap Return On Assets 
(ROA). Ini berarti bahwa semakin 
tinggi Capital Adequacy Ratio 
(CAR), maka semakin tinggi Return 
On Assests (ROA). Hasil ini 

menerima hipotesis pertama. 
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2. Hasil analisis jalur bahwa Beban 
Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO)memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap 
Return On Assets (ROA). Ini berarti 

bahwa semakin tinggi BOPO, maka 
semakin rendah Return On Assests 
(ROA). Hasil ini menerima hipotesis 
kedua. 

3. Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Return On Assets (ROA). 

Ini berarti bahwa semakin tinggi 
Loan to Deposit Ratio (LDR), maka 
semakin tinggi Return On Assests 

(ROA). Hasil ini menerima hipotesis 
ketiga. 

4. Hasil analisis jalur menunjukan 
bahwa Net Interest Margin (NIM) 

memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Return On Assets (ROA). 

Ini berarti bahwa semakin tinggi 
Net Interest Margin (NIM), maka 
semakin tinggi Return On Assests 
(ROA). Hasil ini menerima hipotesis 

keempat. 
5. Hasil analisis jalur menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR)memiliki pengaruh yang 
positif terhadap Perubahan Laba. 
Ini berarti bahwa semakin tinggi 
Capital Adequacy Ratio (CAR), 

maka semakin tinggi Perubahan 

Laba. Hasil ini menerima hipotesis 
kelima. 

6. Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap Perubahan Laba. Ini 

berarti bahwa semakin tinggi 
BOPO, maka semakin rendah 
Perubahan Laba. Hasil ini 
menerima hipotesis keenam. 

7. Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa Loan to Deposit Ratio 
(LDR)memiliki pengaruh yang 

positif terhadap Perubahan Laba. 
Ini berarti bahwa semakin tinggi 
Loan to Deposit Ratio (LDR), maka 

semakin tinggi Perubahan Laba. 
Hasil ini menerima hipotesis 
ketujuh. 

8. Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa Net Interest Margin (NIM) 

memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Perubahan Laba. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi Net 
Interest Margin (NIM), maka 

semakin tinggi Perubahan Laba. 

Hasil ini menerima hipotesis 
kedelapan. 

9. Hasil analisis jalur menunjukan 
bahwa Return On Assets (ROA) 

memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Perubahan Laba. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi 
Return On Assests (ROA), maka 
semakin tinggi Perubahan Laba. 
Hasil ini menerima hipotesis 
kesembilan. 
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